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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Pembentukan 

Karakter Religius Siswa Melalui Program Keagamaan di Sekolah SMP NU 

Gondanglegi”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Program keagamaan yang diterapkan di SMP NU Gondanglegi 

merupakan upaya terstruktur dan terencana dalam membentuk karakter 

religius siswa. Kegiatan ini mencakup aktivitas harian seperti sholat 

dhuha, doa bersama, dan sholat dzuhur berjamaah; kegiatan mingguan 

seperti sedekah Jumat, pembacaan sholawat diba’, dan pengisian buku 

monitoring GSQ (Gerakan Sadar Sholat dan Baca Qur'an). kegiatan 

bulanan seperti Minggu Pon dan Khotmil Qur’an; serta kegiatan 

tahunan seperti Pondok Ramadhan, berbagi takjil, dan peringatan hari 

besar Islam. Melalui berbagai kegiatan tersebut, siswa tidak hanya 

diajarkan tentang pengetahuan agama, tetapi juga dibiasakan untuk 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Program keagamaan ini 

memperkuat nilai spiritual, membentuk sikap peduli, disiplin, 

bertanggung jawab, serta menumbuhkan kecintaan terhadap Allah SWT 

dan Rasulullah SAW. Dukungan dari guru dan orang tua juga menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan pelaksanaan program ini. Secara 

keseluruhan, program keagamaan di SMP NU Gondanglegi terbukti 

efektif dalam membangun karakter religius siswa dan menanamkan 

nilai-nilai keislaman sejak dini. 

2. Program keagamaan yang diterapkan di SMP NU Gondanglegi 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

karakter religius siswa. Melalui tahapan pengenalan, pembelajaran, 

hingga pembiasaan ibadah seperti sholat wajib, sholat sunnah, membaca 

Al-Qur’an, doa-doa harian dan peringatan hari besar Islam, siswa 

menjadi lebih disiplin, konsisten dalam beribadah. menaumbuhkan 
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nilai-nilai spiritual dan menumbuhkan rasa cinta terhadap ajaran Islam. 

Adanya buku monitoring GSQ (Gerakan Sadar Sholat dan Baca Qur'an) 

mendorong siswa untuk lebih semangat menjalankan ibadah, bahkan 

yang sebelumnya jarang dilakukan seperti sholat dhuha dan sholat tasbih 

kini menjadi rutinitas yang istiqamah. Peran guru, wali kelas, orang tua, 

serta kegiatan rutin seperti Minggu Pon turut memperkuat keberhasilan 

program ini. Dampaknya tidak hanya dirasakan saat siswa masih 

bersekolah, tetapi juga terus terbawa setelah lulus, sebagaimana diakui 

oleh alumni dan orang tua mereka. Hal ini menunjukkan bahwa program 

keagamaan di SMP NU Gondanglegi efektif dalam membentuk karakter 

religius yang kuat dan berkelanjutan. 

3. Faktor pendukung program keagamaan di SMP NU Gondanglegi dalam 

membentuk karakter religius siswa didukung oleh banyak faktor, seperti 

peran aktif kepala sekolah, guru, dan staf sebagai teladan dalam kegiatan 

ibadah, serta adanya fasilitas yang memadai seperti mushola, buku doa, 

dan buku monitoring ibadah GSQ (Gerakan Sadar Sholat dan Baca 

Qur'an). Kesadaran siswa untuk mengikuti kegiatan keagamaan serta 

dukungan dari orang tua juga menjadi faktor penting dalam mendorong 

kebiasaan baik tersebut. Dan ada juga faktor penghambat dari program 

keagamaan ini menghadapi beberapa hambatan, seperti latar belakang 

keluarga yang berbeda-beda, kurangnya pengawasan ibadah di rumah, 

dan pengaruh negatif dari penggunaan gadget yang berlebihan. Meski 

begitu, pihak sekolah terus berupaya untuk mengatasi kendala tersebut 

melalui kerja sama dengan orang tua, pelarangan membawa handphone 

ke sekolah, serta evaluasi rutin terhadap pelaksanaan kegiatan 

keagamaan. Upaya-upaya ini dilakukan agar program keagamaan tetap 

berjalan maksimal dan mampu membentuk karakter religius siswa 

secara berkelanjutan. 
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B. Saran 

1. Saran Untuk Lembaga 

        Diharapkan pihak sekolah dapat terus mengembangkan dan 

mempertahankan program-program keagamaan yang telah berjalan 

dengan baik, seperti sholat dhuha berjamaah, membaca do’a – do’a, 

membaca Al-Quran dan peringatan hari besar Islam. Selain itu, sekolah 

dapat menambahkan inovasi baru dalam kegiatan keagamaan agar lebih 

menarik minat siswa serta meningkatkan efektivitas dalam membentuk 

karakter religius. 

2. Saran Untuk Guru 

        Guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), hendaknya 

terus menjadi teladan dalam penerapan nilai-nilai keagamaan di 

sekolah. Guru juga diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai 

religius ke dalam setiap proses pembelajaran serta aktif dalam 

membimbing dan memotivasi siswa untuk mengikuti program 

keagamaan secara konsisten. 

3. Saran Untuk Peserta didik 

        Siswa hendaknya lebih aktif dan antusias dalam mengikuti setiap 

kegiatan keagamaan di sekolah. Kedisiplinan dan kesadaran pribadi 

dalam menjalankan ibadah serta mengamalkan nilai-nilai religius dalam 

kehidupan sehari-hari perlu terus ditingkatkan agar karakter religius 

benar-benar tertanam dalam diri. 

4. Saran Untuk Orang tua 

        Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan dan penguatan 

dari rumah terhadap kegiatan keagamaan yang dilakukan anak di 

sekolah. Jika sekolah dan keluarga saling bekerja sama, maka karakter 

religius siswa akan lebih mudah terbentuk dan terus terjaga. 
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